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pengetahuan dan sikap kurang baik, sehingga 

pengetahuan dan sikap kurang baik, sehingga 
penanaman konsep terkait dengan gizi dan hidup 

sehat sangat perlu diberikan sejak dini. 

 Pengetahuan diantaranya dapat diperoleh 

dari sumber informasi yang ditransfer 
menggunakan macam-macam media. Menurut 

Santoso (2013) media visual adalah sumber 

informasi yang dapat dilihat oleh indera 

penglihatan, dapat berbentuk tuliasan dan gambar 
contohnya buku, jurnal dan  makalah, sedangkan 

media audio adalah sumber informasi yang hanya 

dapat diperoleh melalui indera pendengaran, karena 

hanya berupa suara contohnya Radio, kaset 
recorder dan media audiovisual adalah sumber 

informasi yang dapat diperoleh baik melalui indera 

penglihatan maupun pendengaran contohnya 

televisi, pakar atau ahli, telepon seluler, internet. 
 Masa remaja merupakan masa yang 

sangat dinamis dalam tahapan kehidupan manusia 

yang ditandai berbagai percepatan bagi individu 

yang bersangkutan, baik dalam perkembangan 
fisik, kognitif, afektif, moral, maupun sosialnya 

(Santrock, 2003). Remaja yang seharusnya dapat 

menerima pengetahuan sebanyak mungkin, akibat 

kurang respon dan tanggap terhadap pentingnya 
kesehatan menjadikan perilaku mereka banyak 

yang salah meskipun dianggap sebagian besar 

kelompoknya adalah hal yang biasa, contohnya 

terkait dengan masalah pengkonsumsi pangan 
seperti fast food dan  kebiasaan merokok yang 

dikhawatirkan berlanjut pada penggunaan narkoba 

nan minuman keras. 

 Ruang lingkup pengetahuan gizi dan 

hidup sehat di SMA terbatas hanya sekedar 

pengetahuan dasar, tidak menjelaskan informasi 

tentang gizi dan hidup sehat lebih lanjut dan secara 

terperinci. Berdasarkan fakta dan fenomena 

tesebut, maka sangatlah perlu dikembangkanya 

ilmu yang berkaitan dengan masalah gizi dan sikap 

hidup sehat melalui program penyuluhan di SMA, 

dengan tujuan agar remaja lebih banyak tahu dan 

dapat menyikapi dengan benar dan tepat masalah 

kebutuhan gizi bagi tubuhnya dan bagaimana 

menyikapi suatu kebiasaan untuk dapat hidup sehat 

yang nantinya akan mempengaruhi perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari menuju generasi muda yang 

lebih sehat baik jasmanai maupun rohani. 

  
METODE  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

berbentuk Quasi Expirement atau eksperimen 

semu, yaitu suatu desain eksperimen yang 

memungkinkan peneliti mengendalikan variabel 

sebanyak mungkin dari situasi yang ada. Penelitian 

ini akan diterapkan pre test-post test design, 

sehingga bisa dilakukan pembanding antara 

pengetahuan gizi dan sikap hidup sehat siswa 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizi. 

dalam penelitian ini akan menyajikan suatu 

pengaruh antara penyuluhan gizi dengan 

pengetahuan dan sikap hidup sehat siswa siswi 

sekolah menengah atas dengan jenjang pendidikan 

tertentu. 

 Sampel dalam penelitian ini mengambil 

salah satu kelas X IPA atau IPS dari populasi 

siswa-siwi SMA Negeri 2 Sidoarjo, dimana sampel 

diambil yang belum atau kurang mendapatkan 

pengetahuan seputar gizi dan hidup sehat untuk 

dijadikan responden penelitian dengan jumlah 

sebanyak ± 30 responden. 

 Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

memberikan tes formatif dan kuesioner kepada 

responden penelitian. Tes formatif dan kuesioner 

digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

gizi dan sikap hidup sehat siswa siswi SMA Negeri 

2 Sidoarjo sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan gizi dengan media leaflat dan power 

point. 

 Analisis data menggunakan uji statistik 

yaitu Paired Sample t-test untuk melihat perbedaan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Penarikan 

kesimpulan yang dilakukan didasarkan pada tingkat 

kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 100%-

95%= 5% (p<0,05) dengan rumus sebagai berikut: 

 

  
  

 
    

       

 

Sumber: Arikunto,2009 

 

Dengan keterangan: 

Md = mean dari perbedaan pre tes dengan post 

test (post test – pre test) 

Xd    = deviasi masing-masing subjek (d – 

Md) 

    = jumlah kuadrat deviasi 

N    = subjek pada sampel 

d.b     = ditentukan N-1 

 

 Uji ini untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh pemberian penyuluhan gizi dan 

kesehatan terhadap pengetahuan gizi dan sikap 

hidup sehat remaja dengan membandingkan hasil 

pre test dan post test. Selanjutnya dalam analisis 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 

versi 16,0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengaruh penyuluhan dapat dilihat dengan 

membandingkan prosentase dan signifikansi hasil 

pre test dan post test responden. 

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap 

Pengetahuan Gizi dan Hidup Sehat 

 

Rata – Rata Nilai Pengetahuan Responden 

Tabel 1.  Hasil Tes Pengetahuan Sebelum (pre) dan 

Setelah (post) Penyuluhan Gizi 

  
 Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan rata-rata nilai responden. 

sebelum dilakukan penyuluhan hasil rata-rata tes 

responden yaitu 0,52, setelah dilakukan penyuluhan 

hasil rata-rata tes responden meningkat menjadi 

0,75. Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan gizi 

dapat meningkatkan pengetahuan responden 

sebanyak 0,23, sehingga penyuluhan gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan gizi responden. 

Prosentase hasil pre test dan post test pengetahuan 

responden 

 

Gambar 1 Tingkat Pengetahuan Tentang Gizi dan 
Hidup Sehat Remaja Kelas X SMA Negeri 2 

Sidoarjo (N=37) 

 Gambar 1 di atas menunjukkan berdasarkan 

hasil pre test tidak ada responden dengan nilai 

kategori pengetahuan baik, 41% responden dengan 

nilai kategori pengetahuan sedang dan 59% 

responden dengan nilai kategori pengetahuan 

kurang. Dibandingkan dengan hasil post test 

mengalami perubahan, sebanyak 27% responden 

mengalami peningkatan pengetahuan menjadi 

kategori baik, 32% responden mengalami 

peningkatan pengetahuan menjadi kategori sedang  

dan tidak ada responden dengan pengetahuan 

kategori kurang. Penjelasan tersebut menunjukan 

bahwa ada peningkatan pengetahuan tentang gizi 

dan hidup sehat responden. 

 Selanjutnya pengaruh pemberian 

penyuluhan pada materi gizi dan hidup sehat 

berdasarkan hasil pre test dan post test pengetahuan 

gizi dan kesehatan dengan perhitungan statistik 

Paired t-test menggunakan program SPSS Version 

16.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 Berdasarkan Tabel 2 di atas  menunjukkan 

bahwa ada pengaruh penyuluhan gizi terhadap 

pengetahuan gizi responden. Terbukti dengan 

adanya nilai signifikansi (p) sebesar 0,000, karena 

p< 0,05 maka hipotesis diterima. Kesimpulanya 

bahwa pengetahuan tentang gizi dan hidup sehat 

sebelum dan sesudah penyuluhan berbeda, serta 

penyuluhan tentang gizi dan hidup sehat tersebut 

berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang gizi dan cara hidup sehat responden. 

 Penyuluhan materi mengenai gizi dan 

hidup sehat menyebabkan peningkatkan 

pengetahuan gizi remaja di SMA Negeri 2 

Sidoarjo. Hal ini disebabkan oleh faktor yang dapat 

menyebabkan peningkatan pengetahuan. Faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor 

internal dan eksternal (Anonimus, 2012). Faktor 

internal yang meliputi keadaan jasmani maupun 

rohani yang dianggap baik oleh peneliti atau dalam 

keadaan jasmani dan rohani yang sehat sehingga 

responden dapat menjawab pertanyaan sesuai 

kemampuannya. Faktor eksternal meliputi 

pendidikan, paparan media massa, keadaan 

ekonomi, hubungan sosial dan pengalaman 

(Anonimus, 2012). 

 

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap  Sikap 

Gizi dan Hidup Sehat 

 
Rata – Rata Nilai Sikap  Responden 
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n 

 
% 

Bobot 
(Nilai x 

n) 

Rata-
Rata 

 
Nilai 

 
n 

 
% 

Bobot 
(Nilai x 

n) 

Rata-
Rata 

1 387 52 387  
0,52 

1 562 76 562  
0,75 

0 353 48 0 0 178 24 0 

 740 100 387   740 100 562  
 

Tabel 2 Paired Samples Test Pengetahuan Gizi 
dan Hidup Sehat 

 
 
 
 

PrePeng - PostPeng 

Paired Differences 

t Df 

Sig.  
(2-

tailed) Mean Sd 
Sd.Error 

Mean 

Confidence 
Interval  

Lower Upper 

-4.730 2.524 .415 -5.571 -3.888 -11.400 36 .000 
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Tabel 3 Hasil Tes Sikap Sebelum (pre) dan Setelah 

(post) Penyuluhan Gizi 
  

  

 Berdasarkan hasil tes sikap sebelum dan 

setelah penyuluhan gizi pada Tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan rata-rata 

nilai sikap responden. Sebelum dilakukan 

penyuluhan hasil rata-rata tes sikap responden yaitu 

3,57, setelah dilakukan penyuluhan hasil rata-rata 

tes sikap responden meningkat menjadi 3,71. Hal 

ini menunjukan bahwa penyuluhan gizi dapat 

meningkatkan sikap responden sebanyak 0,14, 

sehingga penyuluhan gizi dapat meningkatkan 

sikap gizi dan kesehatan responden. 

Prosentase hasil pre test dan post test sikap 

responden 

 

 

Gambar 2 Tingkat Penilaian Sikap Tentang Gizi 

dan Hidup Sehat Remaja Kelas X SMAN 2 

Sidoarjo (N=37) 

 

 Gambar 2 di atas menunjukkan 

berdasarkan hasil pre test tidak ada responden 

dengan nilai kategori sikap baik, 65 % responden 

dengan nilai kategori sikap sedang dan 35% 

responden dengan nilai kategori sikap kurang. 

Dibandingkan dengan hasil post test mengalami 

perubahan, tidak ada responden mengalami 

peningkatan pengetahuan menjadi kategori baik, 

27% responden mengalami peningkatan 

pengetahuan menjadi kategori sedang dan 27% 

responden mengalami penurunan pengetahuan 

menjadi kategori kurang. 

 Selanjutnya pengaruh pemberian 

penyuluhan pada materi gizi dan hidup sehat 

berdasarkan hasil pre test dan post test sikap gizi 

dan kesehatan dengan perhitungan statistik Paired 

t-test menggunakan program SPSS Version 16.0 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan 

bahwa ada pengaruh penyuluhan materi gizi dan 

hidup sehat terhadap pengetahuan tentang gizi dan 

hidup sehat responden. Terbukti dengan adanya 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,000, karena p < 0,05 

maka hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

sikap responden tentang gizi dan kesehatan 

sebelum dan sesudah penyuluhan berbeda, serta 

penyuluhan tentang gizi dan kesehatan tersebut 

berpengaruh dalam meningkatkan sikap responden 

tentang gizi dan kesehatan. 
 Penyuluhan materi mengenai gizi dan 

hidup sehat menyebabkan peningkatkan sikap gizi 

remaja di SMA Negeri 2 Sidoarjo, hal ini 

disebabkan oleh faktor yang menyebabkan 

perubahan sikap. Faktor yang mempengaruhi sikap 

yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain 

yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, 

media massa, lembaga pendidkan dan agama serta 

pengaruh faktor emosional (Nurlaila, 2013). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Penyuluhan gizi memiliki pengaruh terhadap 

pengetahuan gizi remaja di SMA Negeri 2 

Sidoarjo, pengaruh ini ditunjukan dari adanya 

nilai t hitung yaitu -11,400 dan nilai 

signifikansi atau p =0,000 (p< 0,05). 

2. Penyuluhan gizi memiliki pengaruh terhadap 

sikap hidup sehat remaja di SMA Negeri 2 

Sidoarjo, pengaruh ini ditunjukan dari adanya 

nilai t hitung yaitu -5,263 dan nilai 

signifikansi atau p =0,000 ( p< 0,05) . 

 

Saran 

1. Bagi lembaga kesehatan hendaknya lebih 

banyak dan sesering mungkin memberikan 

penyuluhan guna memberikan pemahaman 

lebih kepada remaja agar terhindar dari 

masalah gangguan gizi dan kesehatan. 
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n 

 
% 

Bobot 
(Nilai x n) 
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5 117 16 585  
 
 
 

3,57 

5 134 18 670  
 
 
 

3,71 

4 334 45 1336 4 396 53 1576 

3 165 22 495 3 106 14 318 

2 106 14 212 2 82 11 164 

1 18 3 18 1 22 4 22 

 740 100 2646   740 100 2750  

Tabel 4 Paired Samples Test Sikap Gizi dan Hidup 

Sehat 
 Paired Differences 

t df 

Sig.  
(2-

tailed) 

 

Mean Sd 
Sd. Error 

Mean 

Confidence 
Interval  

 Lower Upper 

PreSkp-PostSkp -2.973 3.436 .565 -4.119 -1.827 -5.263 36 .000 
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2. Bagi peneliti lain perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan pembentukan sikap pada remaja 
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